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4.

3.

2.

Undang·Undang Nomor 13 Tahun 2002 rentang
Pembenlukan Kota Bima di Provinsl Nusa Tenggara Barat
(I..emooran Negara Republik Indonesia Tabun 2002 Nomor
26, Tambohan I..embatan Nega.ra Repubfik Indonesia
Nomor 4 ISS);
Undang·Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
[Lernbaran Negara Republik Indonesia Tabun 2009 Nomor
144, Tambahan Lembaran Negara RepubUk Indonesia
NomoI' 5063);
Ondnng-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraruran Perundang-uridangan (L.embaran
Negara Repubfik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan L.embaran Negara Republik Indonesia Nomor
52341 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang
undang Nomor 12 Tahun 20 I I len tang Pembentukan
Pemturan Perundang-undangan (L.embaran Negara
Republik Indonesia, Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
L.embaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 6398) ;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negarn (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6. Tambahan tembaran Negara Repubifk
Indonesia Nomor 54941;

1.

c.

b.

bahwa dalam rangka percepatan terwujudnya rnasyarakat
kelurahan yang peduli, tanggap dan mampu mengenati,
mencegah serta mengatasi permasalahan kesehatan secare
mandiri perlu diupayakan penguatan kelurahan siaga akti(
di Kota Sima;
behwa Peraturan Walikota Sima Nomor 41 Tabun 20 I4
tentang Pedoman Pengembangan KeJurahan Siaga Akti(
Kota Bima eudah tidak sesuai kebutuhan dan
pcrkembangan, sehingga dipandang pcrlu untuk diganti;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalrun huruf 11 dan huruf b, pertu menetapkan Peraturan
Walikota tentang Penguatan Kelurahan Siaga AktiJ di Kola
Bima:

a.

WALIKOTA SIMA,

PENOUATAN KEL.URAHAN SIAGA AKTI1' 01 KOTA BIMA

DENGAN RAHMAT WHAN YANO MAHA ESA

TENTANG

PE:RATURANWALIKOTA BIMA
NOMOR '!>7 TAHUN 2021

WALlK01'A SIMA
PROVINSI NUSA TIl:NGGARA S,\RAT

Mengingat

Mcnimbang

I-



5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemcrintahan Daerab (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,Tnmbaban Lembaran
NCgArRRepublik Indonesia Nomor 5587) sebagairnana
telah diu bah beberapa kali terakhlr dengan Undang
Undang Nomor II tahun 2020 tentang Cipta Kerjn
(Lembaran NegarRRepublik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lernbaran Negam Republik Indonesia
Nomor6573);

6. Undnng-Undang Nomor 30 Tahun 2014 ten•.ang
Administrasi Pemerintahan ( Lembaran NCgAraRepublik
Indonesia tahun 2014 Nomor 244,Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
lelah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang
Undang Nomor II tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembamn Negara Republik Indonesia Tnhun 2020 Nomor
245, T. mbahan Lembaran Negars Republik Indonesia
Nomor6573);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang
Kelurohan (Lembaran Negara RepublJk Indonesia Tahun
2005 Nomor 159, Tambahan Lernbaran Negara Indonesia
Nomor4588);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerab (Lembaran N.gara Republik Indonesia
Tnhun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tenlang Perubahan alas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 rentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
187, tambahan Lembaran Negara RepubLik Indonesia
Nomor6402);

9, Peraturan Menteri Kesehatan NOlnor 4 Tahun 2019
ientang Standar Teknis Pelayanan Dasar pads SPM
BidangKesehatan Kabupaten/KOtQ,

10. Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 80 Tahun 20 I5
renrang Pembentukan Produk Hukum Berita (Benta
Negara RepubLik Indonesia TAhun 2015 Nomor 2036)
sebagaimana telah diubah dengen Peraturan Menteri
Dalam NegertNomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
aras Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah(Benta
NegarnRepublik Indonesia Tahun 2019 Nomor J 57) ;

11. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
564/Menkes/SK/VIII/2006 tentang Pedoman Pelaksanaan
PengernbanganDesa Siaga;

12, Peraturan Daerah Kota Bima Nomor 5 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Bima [Lernbaran Daerah KOla Buna Tahun 2016
Nomor 183, Tambahan Lembaran Daerab Kota Bima
Nomor 88) sebagaimana telall diubah dengan Peraruran
Daerah Kota Bima Nomor 9 Tahun 2020 tentang
Pernbentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Bima
(Lembaran Daerah Kota Bima Tahun 2020 Nomor 230,
Tambahan LembaranDaerah KOlaBimaNomor103);



Dalam Peraturan Walikota ini, yang dimaksud dengan:
I. Daerah adruah Kota Bima.
2. Pemerintab Daerah adatah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan Pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah oronom.

3. Walikol9 adalah wankora Bima.
4. Dinas Kelleha.tan adalah Dinas Kesehatan Kota Bima.
5. Bagian Pemerintahan adalah Bagian Pemerintahan Selda KOla Birna
6. Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah

Unit Pelaksana Teknis Dina. Kesehatan yang melaksanakan upaya
pelayanan kesehatan dasar secara paripuma kepada masyarakal di ",ilayah
kerja tertentu.

7. Puskeamas Pembantu yang selanjutnya disebut Pustu adalah Unit yang
melaksanakan upaya pelayanan kesehatan kepada masyarakat Wilayah
Ketja Puskesmas.

8. Puskesrnas Keliling yang selanjutnya disebut Puskel adalah urn pelayanan
kesehatan keliling yang tcrdiri dan tenaga Puskesmaa yang dilengkapi
dengsn menggunakan kendaraan bermoror roda 4 [empat],

9. Pos Kesehatan Desa/K.lurnhan yang selanjuln)''a disebut Poskesdes adalah
Unit yang melaksanakan upaya pelayanan kesehatan kepada masyarakat di
Wilayah Kcrja Puskesma a,

10. Po. Pelayanan Terpadu yang selaniutnya disebut Posyandu odalah salah
eetu bentuk upaya kesehatan bersurnber daya masyarakat yang dikeloln
dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat dalam
penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan
masyarakat dan memberikan kernudahan kepada masyarakat dalam
memperoleb pelayanan kesehatan dasar untuk mernpercepat penurunan
angka kematian ibu dan bay;'

II. Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat yang selanjutnya disingkat
UKBM adalah wahana pemberdayaanmasyarakat bidang kesehatanyang
dibentuk atas dasar kebutuhan masyarakat, dikelola oleh, dari, untuk dan
bersama masyaraknt den8ll" pembinaan sektor kesehatan, lintas sektor dan
pemangku kepentingan ICrkait lainnya.

12. Pelaysnan kesehatan dasar adalah segala bentuk kegiatan pelayanan yang
dilakukan secara terpadu oleh tenaga medis. paramedts dan non medis di
Puskeamas dati jaringannya yang ditunjukan kepada eeseorung dalam
bemuk rawat jalan, gawat darurat, '''''''ai Inap dan konsultasi kesehatan
Jainnya.

13. Penyuluhan kesehatan adalah suatu proses perubahan, pertumbuhan dan
perkemi>ongan diri manusia menuju kepada keselarasan dan keseirnbangan
jasmani, rohani dan sosial dan manusia tersebut terhadap lingkungannya.
sehingga marnpu dan bertanggungiawab untuk mengatasi masalah-masalah
kesebatannya sendiri serta masyarakat di llngkungannya.

Pasal I

BABI
KE;TEN1'UANUMUM

MEMU1'USKAN:

Menetapkan: PE;RA'fURANWALlKOTA TENTANO PENOUATAN KELURAHAN
SIAOAAKTIP01 KOTASIMA.



Kelurahan Sioga Aktif memiliki komponen:
a. Pelayanan kesehatan dasar;
b. Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan UKI3M.
c. Upaya surveilans berbasis masyarakat.
d. Kedaruratan kesebatan dan penanggulangan bencana.
e. Peoyehotan lingkungan; dan
f. Perilaku Hidup Bersib dan Sehat (PHBS).

Pasal4

BABIV
KOMPONEN KEWRAHAN SIAOA AKTIF KOTA SIMA

1. Tujuan Umum:
Percepatan terwujudnyn masyarakar kelurahan yang peduli, tanggap dan
mampu mengenali, mencegah serta mengatasi permasalahan kesehatan
yang dihadapi secara mandiri, sehingga derajat kesehatannya meningkar.

2. Tujuan Khusus:
a. Mengembangkan kebijakan pengembangan Kelurahan Siaga Aktif eli tiap

Tingkat Pemerintahan KOlaBima;
b. Meningkatkan komitmen dan keojasama semua pemangku kcpentingan

KOlaBlrna, Kecarnatan, dan Kelurahan untuk pengembangan Kelurahan
staga Akti(;

c. Meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dasar
di kelurahan;

d. Mengembangkan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Maayarakat (UKBMJ
yang dapat melaksanakan surveitans berbasis masyarakat (meliputi
pemantauan penyakit, kesehatan ibu, pertumbuhan anak, lingkungan
dan perilaku], penanggutangan bencana dan kedaruratan kesehatan,
serta penyehatao tingkungan;

e. Meningkatkan ketersediaan surnber daya manuaia, dana, maupun
sumber daya lain, yang berasal dari pemerintsh, masyarakat,
.wasta/dunia usaha, untuk pengembangan Kelurahan Slap Aklif;dan

r. Meningkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Seha! (PHBS) eli Rumah
Tangga di Kelurahan,

Pasal3

BAD III
TUJUAN

Kehtrahan Siaga Aktif di kota Bima adalah Kelurahan yang:
L Penduduknya dapat mengakses dengan mudah pelayanan kesehatan dasar

yang memberikan pelayanan setiap hari melalui Posketide. atau sarana
kesehatan yang ada diwllayah tersebut seperti, Pusat Kesehatan
Masyarakat Pembantu (l'u8tU). Pusat Kescharan Masyarakat [Puskesrnas)
atau sarana kesehatan latnnye.

2. Penduduknya mengembangkan UKBM dan melaksanakan surveilans
berbasis masyarakat (meliputi pemantauan penyakit, kesehatan ibu dan
anak, p. Iinglmngan dan perilaku), kedaruratan kesehatan dan
penanggulangan beneana serta penyehatan lingkungan sehingga
masyaraket menerapkan Perilaku Hidup Bers[b dan Sehat (PHBS).

BAD 11
KELURAH/\N SIAOA AKTIF KOTA BIMA

Pasal2



(q Pemberdayaan masyarakat difokuskan kepada upaya surveilans berbasrs
masyarakat, kedaruratan kesehatan dan penanggulangan bencana serta
penyebatan lingkungan.

(21 Surveilans berbasis masyarakat adalah pengamatan dan pencatatan
penyakit yang dlselenggarakan oleh masyarakat (kader) dibantu oleh tenaga
kesehatan, dcngan berpedoman kepnda petunjuk tekms dnri Kementerian
Kesehatan yang kegiaran-kegiatannya berupa:
a. Pengarnatan dan pemantauan penyakit serta keadaan kesehatan ibu

dan anek, gizi, lingkungan, perilaku, yang dapat menimbulkan masalah
keseharan masyarakar:

h. Pelaporan cepat (kurang dari 24 jam) kepada perugas keschatan untuk
respon cepat:

c. Pencegahan dan penaggulangan sederhana penyakit dan masalah
kesehatan; dan

d. Pelaporan kematian.

(3) Kedaruratan kesehatan dan penanggulangan bencann odalah upaya yang
dilakukan oleh masyarakat dalam mencegah dan mengatasi bencana dan
kedaruratan kesehatan, dengan pedoman kepada perunjuk teknis dad
kementerian kesehatan yang kegiatan-kegiatanya berupa :
a. Birnbingan datam pencarian tempat yang aman untuk mengungsi;
b. Promosi kesehatan dan himbingan mengatasi masalah kesehatan akibat

bencana dao mcncegah faktor-Iaktor penyebab masaJah;
c. Banluan/raslUtasi pemenuhan kebutuhan sarana sanitasi dasar (air

bersih jamban. pembuangan 88mpah/limbah. dan lain-lain] ditempat.
pengungslan; clan

d. Penyediaan relawan yang bersedla menjadi donor cJarah. dan pelayanan
kesehatan bagi pengungsi.

(41 Penyehatan lingkungan adalah upaya-upaya yang dilakukae oleh
masyarakat untuk menciptakan dan memililiara tingkungan kelurahan dan
pemukiman agar terhindar dnri penyakil dan masalah kesehatan, dengsn
berpedoman kepada petunjuk teknis dati Kementerian Kesehatan yang
kegiatannya beru pa :

PaSo'll6

Bagian Kedua
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENGEMBANGAN UKBM

[I] Pelayanan kesehatan bagi masyarakat di Kelurahan Siaga Aktif Kota Bima
diselenggarakan melalui Poskesdes dan berbagai UKBMsena kegiatan kader
dan masyarakat.

(21 Pelayanan dasar di Poskesdes harus mcmpunyai sistem rujukan ke Pustu,
Puskesmas dan Rumah Sakit.

(31 Pelayanan kesehatan dasar adalah pelayanan primer, sesuai dengan
kewenangan tenaga kesehatan yang bertugas. Pelaynnnn kesehatan dasar
berupa:
a. Pelayanan kesehatan untuk ibu hamil;
b. Pelayanan kesehatan untuk ibu menyusui:
e. PeJayanan kesehatan unruk ibu anak; dan
d. Penemuandan penanganan penderita penyekit.

Pa8ll15

Bagian Kesatu
PELAYANAN KESEHATAN DASAR



(1) Masyarakat dl Kelumhan Siaga Aktif wajib melaksanakan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PH.BS), harus dikembangkan dan dipraktikan di tatanan
tatanan institusl pendidikan, tempat kerja, tempat umum dan sarana
kesehatan.

(2) PHBS yang harus dipraktikan oleh masyarakat di kelurahan Siaga Aktif
meliputi perilaku sebagai berikut;
a. Mclaporkan segcra kepada kader/petugas kesehatan, j,ka mengetahul

dirinya. keluarganya, temannya atau tetangganya menderita penyaklt
menular;

b. Pergi berobat atau membawa orang lain berobat ke Posekesdes/Puslu/
Puskesmas bila terserang penyakit:

c. MeO'lenl<snkaJ1kehamilan secara teratur kepada pctugas kesehatan:
d. Mengonsu rns]Tablet Tambah Darah scmasa hamil dan nJfss (bagi ibu];
e. Makan-makanan yang beraneka ragam dan bergizi seimbang (terutama

bagi perempuan termasuk pada saat hamil dan menyusui);
r. Mengonsumsi sayur dan buah setiap hari;
g. Menggunakan garam beryodium seuap kaIi memasak;
h. Menyerahkan pertolongan persalinan kepada tenaga kesehatan;
L Mengonsumsl Kapsui Vitam; A bag) ibu nifas;
j. Memberi AS. ekslusif kepaa bayinya (0-6 bulan);
k. Memberi Makanan Pendamping ASl;
I. Memberi Kapsul Vitamin A unruk bayi dan balita setiap Februarl dan

AgUSlllS;
IlL Menimbang berai badan bay; dan halita secara teratur serta

mengguanakan Kartu Menuju Sehat (KMS atau BUKU lOA untuk
memantau pertumbuhannya:

n. Membawa bayi I anak, ibu, dan wanita usia subur untuk diimunisasi;
o. Tersedia.nya oralit dan zinc untuk penangguiangan Dlare;
p. Menyediakan rumah dan atau kendaraannya untu k pertolongan dalam

keadaan darurat (misalnya untuk tumah tunggu ibu bersalin, arnbulan,
dan lain-lain];

q. Menghimpun dana masyarakat desa untuk kepentingan kesehatan,
termasuk bantuan bagi pengobatan dan persalinan

r. Menjad; peserta (akseptorj aktif keluarga berencana;
s. Menggunakan air bersih untuk keperluan sehari-hari
t. Mencuci tangan dengan air bersih dan sabun;
u. Mengguna.kan jamban sehat;
v. Mengupayakan tersedianya sarana sanitasi dasar lain den

menggunakannya;
w. Memberantas jentik-jentik nyamuk;
x. Mencegah teojadiny pencemarah lingkungan baik di rurnah, desa /

kelumhan maupun Iingkungan pemukiman;
y. Melakukan aktifitas fisik setiap hari;
z. Tidak rnerokok, minum minuman kerns, madat dan menyalahgunakan

napza serta bahan berbahaya lain;
aa. Memanfaatkan UKBM, Poskesdea. PuStU, Puskesma. atau sarana

kesehatan lain di keluranan sjags akt;f;

Pasal7

Bagian Ketiga
PERILAKUHIDUP BERSlli DANSERAT (PliBS)

a. Prcmoer rentang pentingnya sanhasi dasar;
b. Bantuan/fasilitasi pemenuhan kebutuhan sarana sanitasi dasar (air

bersih,JAmban. pembuangan sampah dan limbah, dan lain-lain); dan
c. Bantuan/fa9ilitasi upaya pencegahan pencemaran lingkungan.



(I) Pemermtah Kota 8ima melalui Bagian Pemerinl:aha.n dan Pemerintah
Kelurahan serta Dina. Terkait bertugas :
a. Menetapkan kebjjakan-kebijakan koordinatlf dan pembinaan daJam

bentuk penetapan peraturan atau keputusan len tang Pengembangan
Kelurahan Siaga Aktif;

b. Menetapkan mekanisme koordinasi antar tnstansi terkait dengan
seluruh instansi yang terhbat daJam pengembangan Kelurahan Siaga
Aktif diberbagai tingkatan pemerintah;

c. Menetapkan kebijakan-kebijakan koordinatif dan pembinaan dalam
benruk penetapan peraturan atnu keputusan len tang pelaksanaan
revitalisasi Puskesmas dan Posyandu di wileyahnya;

d. Membentuk Forum Pokjanal Kelurahan Siaga di l'ingl<al KOla Bima.
dengan .USUDan sebagai berikut:
( I) Pern bi"8 Walikola
(21 Pengarah Kepala Dina. Kesehatan
(31 Ketua Kcpala Bagion Pemerintahan
(4) Wakil Ketua PejaOOIEselon W pada Dinas Kesehatan
(5, Sekretaris PejabAl Eseion IV pada Bagian Pemerintahan

Pasal9

Bagian Kesaw
Pengorganleaaian Tingkat Pcmerimah Kota Bima

(11 Pt:ngorgani."slan Kelurahan Siaga Aktif secara berjenjang dan tingkat
PcmerintahKota Bima, Kecamatan dan Kelurahan.

(21 Organisasi Kelurahan Siags Aktif meliputi :
A. Forum Kelurahan Siaga Aktif di tingkat Kecamatan sampai Kelurahan;

dan
b. Keiompok Kerja Operasional (Pokjonal) di tingkat Kota Bima.

BABV

PENOOROANISASIANKEL,URAHANSIAOAAKTII>

PasalS

bb. Pemanfaatan pekarangan untuk Taman Obat Keluarga (TOOA) dan
Warung Hidup di halamen masing-masing rumah atau secara bersama
sama (kholektil);

ee. Melaporkan kematian;
dd. Mempraklckan PHBS lain yang dianjurkan; dan
ee. Saling mengingatkan untuk mernpraktekan PHBS.

(3) Untuk roengukur keberhasitan pembinaan PIiBS di Rumah Tangga digunkan
10 (sepuluh) perilaku yang merupakan indikaior yaitu;
a. Persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan:
b. Memberi ASI ekslusif kepada bayi;
c. Menimbang berat badan balita;
d. Menggunakan air bersih;
c. Mencuci tangsn dengan air bersih dan sabun;
f. Menggunakan jamban sehat;
g. Memberantas jentik nyamuk;
h. Mengonsumsi sayur dan buah sertap han;
i. Melakukan aktifitas n.lk setiap hari; dan
j. Tidak merokok didaJam rumab.



(I) Pernerintah Kecamatan melalul Carnat bertugas:
a. Mengkoordinasikan pelaksanaan pengembangan Kelurahan Siaga Aktif

terinregrasi dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat terkait:
b. Mengkoordinasikan penerapan kebijakan/peraluran perundang-

undangan berkairandengan pengembangan Kelurahan Siaga Aktif;
c. Membentuk Porum Kelurahan Siaga tingkal kecamatan dengan susunan

sebagai berikut:
I) Ketua : Carnat
2) Wakil Kewal Sekretaris : Kepala Puskesmas
3) Anggota: Pejabat instansi terkait dan unsur Pimpinan Kecamatan

d. Menyelenggarakan stsitem ioformasi kelurahan siaga yang terintegrasi
dalam profit kelurahan lingkup kecamatan.

(2) Forum Kelurahan Siaga AktifTIngkat Kecamatan mempunyai tugas pokok
dan fungsi :
a. Melakukan rapat berkala (minimal 4 kali setahun) untuk pemantauan

perkembangan KoJurahan Siaga Aktif1inkup kecamntan; dan
b. Secara berkaln melaporkan perkembangan Kelurahan Siaga !'.ktif

kepada Camet.

Pasa! 10

Bagian Kedua
Pengorgantsaslan Pemerintab Kecamatan

(21 Pokjanal Kelurahan Siaga AktifTingkat KOla Blma mempunyai tugas pokok
dan fungsi :
a. Melakukan rapat berkal a (minimal 3 kaJj setahun) unruk pemantauan

perke.mbangan Siaga Aktif tingkup KOla Bima; dan
b. Secara berkala melaporkan perkembangan Kelurahan Siaga Aktif

kepada Walikola.

(6) Anggota Kepala Bidang yang meliputi Bidang
Kelembagaan, Bidang xeseharan Masyara)<al.
Bidang Pelayanan Keaehntan. Bidang P2KL,
Pejabat EseJon 1I1 dan IV serta Staf Dinas I
tnstansi terkait.

e. Menyelenggarakan pelatihan pengembangan Kelurahan Siaga Aktif bagi
Aparatur Kelurahan. Kadel' I'emberdayaan Masyarakat (KPM) dan
tembaga Kernasyarakatan serta pihak-pihak laln:

f. Memberikan bantuan pembiayaan dan APSD dina. terkait dan sumber
daya lain untuk pengernbangan Kelurahan Siaga Aklif: dan

g. Menyelenggarakan Sistem Infonnasi Ke1urahan Siaga yang terintegrasi
dalam profil Kelurahan Iingkup Kota Bima melaJui penetapan langkah
dan mekanisme penyelenggaman dan pelaporan penyelenggaraan secara
beljenjang dan Kelumhan-Kecamatan-Kota-Provinsi dan Pemerintah
Pusal.

h. Memfasilitasi kecarnatan dan keluraban untuk ikut bertanggung jawab
dalam pengembangan Kelurahan Siaga Aktif.

i. Melaksanakan hal-hal lain yang dianggap perlu sesuai dengan kondisi
dan kebutuhan mAsing-ma.ing daerah.



(I) Pemerintab Kelurahan melalui Lurah bertugas:

Q. Menerbitkan pernturan tingkat kelurahan untuk peugembangan
Kelurahan Siaga Aktif serta mengawasi pelaksanaannya;

b. Mengintegrasiakan Rencana Pengembangan Kelurnhan Siaga Aktif
kedalam Rencana Kerja Pembangunan (RKP) Kelurahan (berupa
pcrumusan program pemberdayaan masyarakat daJam APBD kelumhan
yang berkaitan dengan upaya pemgcmbangan Kelurahan Stege Aktif;

c. Mengupayakan bantuan dana dan sumber daya lain baik dati
pemerintah, pernerintah daerah, maupun dart pihak-pihak lain unruk
mendukung Pengembangan Kelurahan Siaga;

d. Dalam rangka pelaksanaan Alokasi Dana Kclurahan agar daJarn
pendistribusian pada kebutuhan lokal kelurahan diharapkan dapat
membantu pengembangan Kelurahan Siaga Aktif terutama yang
rnenyangkut :
I) Penyuluhan dan motivasi;
2) Penggerakan masyarakat untuk ikut partislpast dalam kegiatan

kegiatan Kelurahan Siaga Aktif;
3) Koordinasi dengan seluruh pemangku kcpentingan untuk

melaksanakan pengembangan prgram Kelurahan Siaga Aktif.
e. Melaksanakan pcngemOOngan Kelumhan Siaga Aktif dikelurahan ,melalui

pengadaan sarana pendukung bagi kelancamn penyelegaraan
pengembangan Kelurahan Siaga M:tif;

f. Memanfaatkan Forum Kclurahan yang sudah ada dengan susunan
sebagai berikut :
l) Ketua: Lurah
2) Wakil ketua/Bekretaris : Sekretaris Kelumhan
3) Anggota : Perangkat Pernerintah Kelurahan, Unsur Lembaga dan

Gerakan Pramuka, KPM Kelurahall, Kader Kesehatan Kelurahan dan
tokch masyarakar.

41 Kemasyarakatan seperti TIm Penggerak PKK . Organisasi Agama dan
Gerakan Pramuka, KPM Kelurahan, Kader Kesehatan Kelurahan dan
tokah masyarakat,

g. Melakukan konsultasi dengan LPMdan Masyarakat ten tang peogerahan
rnasyarakat dalam melaksanakan program Kelurahan dan Kelurahan
Siaga Aktif; dan

b. Melasanakan pencamtan dan petaporan Kelurahan Siaga Aktif
terintegrasi dalam laporan pertanggungjawaban Lurah,

(2) Forum Kelurahan Siaga Aktir Tingkat Kelurahan:
e. Melakukan rapat berkaln (minimal 4 kall dalarn aetahun) untuk

pemantauan kelurahan slaga aktif;
b. Secara berkala melaporkan perkembangan xelu rahan Siaga Aktif

kepada Lurah:
c. Susunan Keanggolan Forum KeIurahan minimal 4 seksi yang meliputi;

Seksi KIAyang ,crdon Tabulin dan Dasolin
Seksi PHBS
Seksi SurveiJans
Seksi Kegawatan Daruratan yang meliputi ambulance/ transportasi
donor darah dan komunikasi oepat,

d. Tiap seksi ada Koordinator dan Anggota; dan
e. Forum Kelurahan ditetapkan aleh Lurah dan keputusan Lurah.
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Dalarn Rnngka Persiapan unruk Pengembangan Kelurahan Siaga Aktif Perlu
Oilakukan Sejumlah Kegiatan Yang Meliputi :

I) Pelatihan Pasililalor

a. Dalam Rangka Pengembangan Kelurahan Siaga Aktif Diperlukan Adanya
Fasilitator Oi KOtn Bima;

b. Pasilitntor Pengembangan Kelurahan Siaga AktiCadaJah Perugas Prcmosi
Kesehatan dan Dina. Keseharan Kota Bima dan petugas dan Baglan
Tata l>cme.'intahan Serda KOla Bima yang ditunjuk/ditugasi clan perugas
lain dan program pemberdayaan masyarakat [seperti PNPM Mandiri),
LSM. dunia usaha, atau pihak-pihak I","; dan

e. Pelauhan fasilitator diselenggarakan oteh Dina. Kesehatan Proplnsi
atau Dinas Kesehatan Kala Bima dengan Begian Adrninistrasi
Pemerintahan Selda Kota Bima dengan materi pembcrdayaan dan
pengorganisasian masyarakat daJam pengembangan Kelul"Elhan Siaga
Aktif.

(2) Pelatihan Petugas Kesehatan

a. Perugas Kesehatan Kota Bima dan Kecamalan adalah Pembina Tekhnis
terhadap kegi81An UKBM Kelurahan;

b. Pelalihan bag; mereka dibedakan kedaIrun 2 (dual kategori berdasarkan
kuallflkasl pesertanya. yaitu: (I) Pelntihnn Manajcmen, dan (2) Pelauhan
Pelaksanaan;

c. Pelatihan manajcmen diikuu oleh para Kepala Puskesmas dan pejabat
pengeloLa program kesehatan di Dina. Kesehatan Kota Bimn:

d. Pelatihan pelaksanaan dilkuti oleh para petugas yang diserahi tanggung
jawab membina Kclurahan Siaga Aktif: dan

e. PelatJhnn bag; petugas kesehatan diselenggaraknn oleh Dina. Kesebatan
Propin •• atau KOla Bima dengan mengacu kepada petunjuk teknis yang
dibuat oleh Kementerian Kesehatan. ill' tV

Pasal12

Bagian Kesatu
Pcrsiapan

BAB VI
KEOIATANKELURAHANSIOAAKTIF'KOTABIMA

(31 Lernbaga Kemasyaral«ltall mernpunyai (ugM :
a. Menyusun rencana peugembangan Keluranan Siaga Aktif yang

IOnntC8J'8sidalam pembangunan kelurahan secara partisipatif:
b. Melaksanakan, mengendolikan, memanfaatkan. memehhara dan

mengembangkan kelurahan Siaga Aktif seeara partisipatif;
c. Menggerakkan dan mengembaogkan partisipasi, gotong royong dan

swadaya masyarakat dalam rangka Kelurahan Siaga Aktif; dan
d. Menumbuhkembangkan kondisi dtnamis masyarakat dalam rangka

pemberdayaan masyarakat untuk pengembangan Kelurahan Siaga Aktif.

(4) Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM)mempunyaJ tugas :
a. Menyusun Rencana Pengembangan Kelurahan Siaga ,\kllf Bersama

Porum Kelurahan Siaga AktiC;
b. Melaksanakan. Mellgendatikan. Memanfaatkan, Dan Memelihara Upaya

Pengembangan Kelurahan Siaga Aktif Secara Partisipatif;
c. Menggerakan Dan Mengembangkan Parnsipasi, Gotong Royong Dan

Swadaya Masyarakat Untuk Pengembangan Kelurahan Siap Aktif; dan
d. Melaksanakan Promosi Kesehatan Kepada Masyarakat Dan Membantu.



a. Pengenatan kondisi kelurahan
Pengenalan kondlsl kelurahan oleh KI'M/kader kesehatan, lembaga
kernasyarakntnn. MasllJ"h kesehatan yang masih dihadapi
masyarakat dan urutan pricriras penangann.nnya;

(I) Penyelenggara KeJurahan Siaga Aktifadalah:

8. Lurah dan Perangkal Kelurahan dan didukung oleh Lembaga
Pemberdayaan Masyerakat (!.PM); dan

b. Kader Pemberdayaan Mnsyrakat (KPM)dan kader kesebatan.

(21 Kegiatannya berupa langkah-langkah dalam siklus pemecahan masalah
ketu ranan, yang secara skernatis dapat digambarkan sebagai bcrikut:
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(3) Analisis situasi perkembangan Kelurahan Siaga Aktif

8. Analisis situas! perkembangan Kclwahan Siaga Aklif dilaksanakan oleh
Fasilitator dengan dibantu pihak lain terkait;

b. Hasil evaJuasi dan inventarisasi berupa dafter Kelurahan yang
dikelompokkan ke dalam kategori'
I) Kelurahan yang belurn digarap;
2) Kelurahan Siaga Aktif Pratama;
3) Kelurahan Siaga Aktif Madya;
4) Keluraban Slaga Aktlf Pur-nama: dan
5) Kelurahan Siaga Aktif Mandiri,

c. Daftar Kelurahan hasll evaluaei dan inventari .... i dllaporkan kepada
Walikota dengan rembusan kepada:
I) KeJompok ketja eperasiona! (Pokjanal) Kelurahan Siaga Ttngkat KOla

Sima;
2) POkjanal Tingka. Propinsi; dan
3) Pokjanal Tingkat Pusat,

(4) Pcnetapan Kader Pemberdayaan Masyarakat

n. Kader Pemberdayaan Masyarakat (KPM] adalah anggota masya.rakat
yang memiliki pengetahuan, kemauan dan kemampuan untuk
menggerakkan masyarakat berpartisipasi dalam pembcrdayaan
masyarakat dan pembangunan partisipatifdi kelurahan dan desa;

b. KPM merupakan tenaga penggerak di kelurahan yang akan diserahi
tugas pendarnpingan di kelurahan dalarn rangka Pcngembangan
KeJurahan Siaga Aktif.

(5) Pelatihan KPM dan Lembaga Kemasyarakatan

B. Petunjuk, Malen dan metode penyelenggaraan petatthan Pengembangan
Kelurahan Siaga '\ktif untuk KPM atau yang diintcgrasikan ke dalarn
Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat, mengacu kepada petunjuk teknis
dan pedoman urnurn pengembangan desa dan kelurahan siaga aktif dari
Kementerian Kesehatan;

b. Dalam pelatihan, tugas dan fasilitator adalah mernbantu Panitia
Pelatihan untuk menyusun jadwal pelatihan dan menghadirkan
narasumber yang SC8Uai; dan

c. Pelatihan KPMdilaksanakan oleh Dinas Keeehatan Kota Bima bersama
Dinas terkau,



serta

Hal-hal yang menycbabkan terjadinya masalah-masalah kesehatan,
baik dari scsi loknl. kesehatan maupun dan sesi periJaku
masyarakat;
Potensi yang dimiJiki dcoa/kelurahan untuk mengatasi masalah
masalah kesehatan tersebur:
UKBMapa saja yang sudah ada (jika ada) dan atau harus diaktifl<an
kembali/dibentuk bar" dalam rangka mengatasi masalah-masalah
kesehatan tersebut;
Banruanj'dukungan yang diharapkan: apa bentulmya, berapa
banyak, dan mana kemungkinan didapat (sumber), dan bila mana
dibutuhkan, dan perangkat Kelurahan dilakukan dengan mengkaji
data profil kelurahan dan basil analisis altuasi perkembangan
Kelurahan Siaga Aktif yang menggambarkan kriteria Kelurahan
Siaga Aktif.

b. ldentifikasi MasaJah Keseharan dan PHBS
Dengan mengkaji Profil!Monograli Kelurahan dan analisis situasi, maka
dapat dildentifikasi.

c. Muayawarah KeJurahan
1) Bila dirasakan perlu, Musyawarab Kelurahnn dapat dilakukan

secara berjenjang dengan terlebih dahulu menyelenggarakan
Musyawarah Rukun Warga (RW).

2) Musyawarah Kelurahan bertujuan:
Mensosialisasikan ten lang adanya masaJah-masaJah kesehatan
yang masih dihadapi masyarakat dan program pengembangan
Kelurahan Siaga Aktif.
Meneapai kesepakatan tentang urutan prioritas masalah
masalah kesehatan yang hendak ditangani.
Mencapai kesepakatan tentang UKBM-UKSM yang hendak
dibentuk baru atau diaktifkan kembali.
MeneUlpkan data/informasi potensl kelurahan
bantuan/dukungan yang diperlukan dan alternatif sumber
bantuan/dukungan tersebut.
Menggalang semangat dan partisipasi warga kelurahan untuk
mendukung pengembangan Kelurahan Siaga Aktif.

d. Pereneanaan Partisipatif
SeteJab diperolehnya kesepakatandari warga kelurahan, KPM,Lembaga
Kemasyarakatan yang ada mengadakan pertemuan-pertemuan secara
intensif guna menyusun rencana pengembangan Keluraban Siaga Aktif
untuk dimasukan kedalam Rencana Pembangunan Kelurahan Siaga
Aktif mencakup:

Usaha Kesehatan Berbasis Masyarakat (UKBM)yang akan dibentuk
baru atau di.ktirkan kembali;
Sarana-sarana yang akan dibaogun baru atau direhabilitasi
(rnisalnya Polindes, Posyandu, Sarana Air Beraih, Sarana Jamban
Keluarga, clan tatn-Iatn):
Kegaitan-kegiatan yang akan dilaksanakan dan membutuhkan biaya
operasional:
Hal-hal yang dapal dilaksanakan dengan swadaya rnasyarakat dan
atau bantauan dan donatur [misalnya swasta], dlsatukan dalam
dokumen tersendiri, Sedangkan hal-hal yang memerlukan dukungan
Pemerintah dimasukan kedalam dokumen Musrenbang Keluraban
untuk diteruskan ke Musrenbang selanjurnya,

e. Pelaksanaan kegiatan
semenrara menunggu proses Musrenbang selesal dan ditetapkannya
alokasi dana pemerintah, KPM/kader kesehatan dan lembaga
kemasyarakatan yang ada dapat dimulai dengan :
a) Membentuk UKBM-UKBMyang dipcrlukan;
b) Menetapkan kader-kader pelaksanaannya: dan



a. Sudol> memiliki Porum Masyarakal Keluraban yang beriatan. tetapi
belum secara rutin setiap triwulan;

b. Sudah memiliki Kader Pemberdayaan Masyaraka, / Kader Kesehatan
De"" dan Kelurahan Siaga Aktif antlU'a 3-5 orang;

(I) Kelurahan Siaga AktifPratama, yaitU kelurahan yang:

a. Sudah memiliki Forum Masyarakat Kelurahan. tetapi belum berjalan:
b. Sudah memiliki Kadel' Pemberdayaan Masyarakat/ Kader Kesehatan

Kelurahan Siaga Aktif minimal 2 orang;
c. Sudah ada kemudahan akses rnasyarakat terhadap pelayanan

kesehatan dasar yang memberikan pelayanan setiap hari:
d. Sudah memiliki Posyandu, tetapi UKBMlainnya tidak aktif;
e. Sudah ada dana untuk pengernbangan Kelurahan Singa Aktif dalam

ansgar." pembangunan kelurahan tetapi belum ada sumber dana
Jainnya;

f. Ada peran aktif dari rnasyarakat namun belurn ada peran aktif
organisasl kernasyarakatan dalam kegiatan Kelurahan Siaga Aktif;

g. Belum memiliki peraturan di tingkat desa atau kelurahan yang
melandasi dan mengalll" pengembangan Kelurahan Siaga Aktif; dan

h. Kurang dari 20 persen rumah langga di kelurahan mendapat
pembinaan Perilak1JHidup Bersih dan Sehat (PHBS).

(2) Kelurahan Siaga Aktif Madya, yaitu kelurahan yang:
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c) Melaksanakan kegiatan-kegiatan swadaya atau yang sudah
diperoleh dananya dari donarur atau kegtatan yang tidak
memerlukan btaya operaaional seperti misalnya promosi
kesehatan melalui Oasawisma, Perterouan Rukun Warga atau
forum-forum kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan.

Kcgjatan-kegiatan tersebut dilaksanakan secara swakelola oleh
masyarakat dengan didampingi Pcrangkat Pemerintah sena dibanru
oleh para KPM/kader kesehatan dan Fasilitator. Pelaksanaan
kcgiatan rnelipu tJ pernilihan dan penetapan tim pengelola kegiatan
(pnra kader pelaksana UKBM atau pihak lain), Pengajuan dan
pencai-an dana. pengerahan tenaga kerja (khususnya untuk
pembangunan sarana], pengadaan barang dan [asa, serta
pelaksanaan kegiatan yang diusulkan di Kelurahan Siaga Aktif;
Tim pelaksana kegiatan bertanggung jawab mengenai realisasi fisiko
keuangan dan administrasi kegiatan yang dilakukan sesuai dengan
rencana;
Apabila dibutuhkan barangfjasa berupa bahan. alat, dan tenage
reknis kesehatan yOJ>gtidak dapat dJsediakan/dilakukan sendiri oleh
m•• yarakat aiau kelurahan maka Dinas Kesehatan melalui
Puakesmas dapat membantu masyarakat untuk dapat menyediakan
barangfjasa tersebut;
Pencatatan dan pelaporan kegiatan dUaksanakan sesuai dengen
petunjuk teknis seperti datam larnplran peraruran ini;
Pelatihan teknis, termasuk kureua-kursus penyegaran bagi para
kader pelaksana UKBM menjadi tanggung jawab Dina. Kesehatan
KOla dengan dibantu oleb Dinas Kesehatan Provinsi untuk
melaksanakannye. dengan mengacu kepada petunjuk teknis yang
drbuat oleh Kementerian Kesehatan dan Kementerian Dalam Negeri.



PenganggaranKeJurahanSiagaAktif berasal dan:

a. AnggaranOperasionalDPA/RKASKPDKelurahan;

BAB VII
ANGGARANKELURAHANSIAOAAK1'IF
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c. Sl.Idah ada kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan dasar yang memberikan pelayanan setiap hart;

d. Sudah memiliki Posyandudan 2 UKBM lainnya yang aktif;
e. Sudah mengakomodasidana untuk pengembanganKelurahan Siaga

Akuf daJamAnggaran pembangunan desa atau kelurahan serta satu
sumber dana Jainnyabaik dan masyarakatataupun dunia usaha;

f. Sudah ada peran aktif masyarakat dan peran aktif dan satu ormas
dala.mkegiatan Desadan Kelurahan SiagaAktif:

g. Sudah memiliki peraturan dl tingkat desa areu kelurahan yang
rnelandasi dan rnengatur pengembanganKelurahan SialYl Aktif tetapi
belum direalisasikan: dan

h. Minimal 20 persen rumah tangga di KeJurahanmendapat pembinaan
Perilaku Hidup Bel'Sihdan Sehat (PHSS).

(3) Kelurahan SiagaAklif Pumama, yaitu kelurahan yang:

a. Sudah memiliki Forum Maeyarakat Kelurahan yang beljalan secara
rutin, setiap rriwulan:

b. Sudah memiliki Kader Pemberdayaan Masyarakatykader keseharan
Kelurahan SiageAklif antara 6-8 orang:

c. Sudah ada kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatandasaryangmemben1<anpelayanansetiap han;

d. Sudah memiliki Posyandu dan 3 (tip) UKSM lainnya yang aktir
membangundesadan kelurahan si~gaaktif;

e. Sudah mengakomodasidana untuk pengembangan Kelurahan Siaga
Aklir dolam anggaran pernbangunan desa dan kelurnhan serta
mendapatdukungan dana dari masyarakat dan dunia usaha;

f. Sudah ada peran aktif masyarakat dan peran aktif dan dua ormas
daJamkegiatan Kelurahan SiagaAktif;

g. Sudah memiliki peraturan formal (tertulisl di tingkat keJurahan yang
melandastdan mengatur pengembanganKelurahan Sial!ll Aktif: dan

h. Minimal 40 person rumah tangga dl Kelurahan mendapat pembinaan
Pcrilaku Hidup Bersih dan Sehat(PHSS).

(4) KeJurahanSlagaAktir Mandiri, yaitu keJurahanyang:

a. Sudah mcmiliki Forum Masyarakat KeJurahanyang beljalan secara
rutin setiap bulan:

b. Sudan memiliki Kader Pemberdayaan Masyarakatj'kader kesebatan
Kelurahan SiagaAktif Icblb dari sembilanorang:

c. Sudah ada kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatandasaryangmernberikanpelayanansetiap han;

d. Sudah memiliki Posyandudan lebih dari 4 (empal UKBM lainnya yang
aktir dan beJjejann8)

e. Sudah ada peranaktif masyarakat dan peranaktif lebih dari dua ormas
dalam kegiatan Kelurahan SiagaAktif;

r. Sudah memitild peraturan formal (tertuUs) di tingkal kelurahan yang
melandasi dan mengatur pengembanganKelurahan SiagaAktif dan

g. Minimal 70 person rurnah tangga di Kelurahan mendapat pembinaan
Perilaku Hidup Bersthdan sebai (PHBS).



I. Monitoring dan Evaluasi terhadap kemaj uan pengernbangan dan pembtnaan
Kelurahan Siaga Aktif akan dilakukan secara:
a. Tahunan;
b. Pada tengah tahun.dan
c. Pada akhir periode akhir tahun.

2. Monitoring dan Evaluasi pelaksanaan kegiatan keJurahan siaga aktif
dilaksanakan oleh Bagian Perneriotahan. Dinas Kesehatan dan Perangkat
Daerah Iainnya.
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Pemantauan terhadap peugembangen Kelumhan Siaga Aktif dilakukan dengan
melibatkan berbagai pihak meJalui berbagai cara, yaitu:

a. Pemantauan dan pemerlksaan partisipatif oleh masyarakat;
b. Pemantaunn dan pemeriksaan oleh Pemerintah;
c. Pernantauan dan pengawasan oleh Fasilltator; dan
d. Pernantauan dan pengawasan independen oleh berbagai pihak,
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BAH IX
PEMANTAUAN DAN EVALUASI KELURAHAN SIAGA AKTIF
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a. Pelaporan keJurahan siaga aktif dilakukan secara bel)enjang;
b. Di tingkat kelurahan penanggungjawab laporan adalah Lurah;
c. Di tingkat kecamatan penanggung jawab laporan adalah Camat:
d. Laporan setiap bulan dan kelurahan disampaikan ke Kecamatan dan

kemudian ditujukan kepada Bagian Pemerintahan dan ditembuskan ke
Dinas Kesehamn;

e. Format taporan Kelurahan SiagaAktif harus mencantumkan kop kelurahan
siaga dari masing-maaing kelurahan; dan

f. Formal laporan sebagaimana tereantum daJam Lampiran yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dan Peraturan WaJikota ini.

BAH VI"
PELAPORAN KEGIATAN KELURAHAN SIAOA AKTIF

b. Anggaran Operasional penunjang dari DPA/RKA Dinas terkait; Dina.
Kesehatan, Bagian Administrasi Pemerintahan dan SKPD JaJnnya;

c. Swadaya Masyarakat; dan
d. Dunia U6IIhajSwasta.



BERITADAERAH KOTABIMA TAHUN 2021 NOMOR bb!l

SEKRETARISDAERAH KOTA I3IMA,

Diundangkan <Ii Kota-Bima
pada tanggal ~ ~ltli 2021

Ditetapkan di Kota-Birna
pad. tanggal ~ JLII! 2021

~WWIMA.1/'

L MUHAMMAD ~UTFI

Peraturan lValikota ini mula! berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar eetiap orang mengetanulnya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Walikota inl dengan penernpatannya dalam Berita Daerah Kota Bima.

BABXI

KETENTUANPENUTUP
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Pada saat Peraturan Wa!ikota ini mulai berlaku, maka Peraruran Wa!ikOta Bima
Nomor 41 Tahun 2014 tentang Pedoman Pengembangan Kelurahan Siaga Aktir
Kola Bima dlcebut dan dinyatakan tidak berlaku.

BABX

KE:TENTUAN PERA~IHAN
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data tersebul dlgunakan sebagai bahan analisa dan perencanaan kesehatan

kelurahan yang terked. sehingga keluranan dapal merencenakan kegialan

sesuai dengan masalah yang le<Verifikasi.

1. Puskesmas bersama masyarakat menelapluln pelugas yang kemudian men18dl
bag'an ,nb esn Pokjanal Kelurahan Siaga Ilng.katxecarnatan yang sesuai lungsl

jabatannya menjadi fasllilstor bagi masyarakat. dan membenksn pelatihan bag.

11mketurahan/FofUm kelurah mengena, perencanan praklls berbasis data,

pendokumentasian rencena usulan • pengelolaan anggran dan mempertanggung
jawabkannya.

2. Puskasmas menyediakan/menyampaikan data darl tiap program yang ada

melelul tokakarya lintas seklor ataupun meletul fasitilalor puskesmas. dimana

B. PROTAP FASILITASI PUSKESMAS DAN KECAMATAN TERHADAP

UPAYA INISIATIP MASYARAKAT TERHADAP KEGIATAN KELURAHAN

SIAGAAKTIF

1 Melalul unll leMis Forum l<eiurahan Siaga melakukan kaJian atas nasil SDM
kelurahan ( dan juga kondlsl kesehatan lalnya dl kelutanan ) d,mana datanya

dlveri1i<asloleh Puskesmss.

2. Unll Teknis Forum Kelurahan Siaga melakuken diskusi dan anallsis leffiadap

penyebab.penyebab sebenamya dan masalah yang tennat pada data tersebut,
3 Uml Forum Kelurahan Sl8ga melakukan perencanaan kegiatan untuk mengal8si

masalah dimulai dari penyebab-penyebab masalah le~ebfh dahulu.

4. Mengusulkan hasll analisa dan rencana dan Forum kelurahan kepada

pemerinlahan kelurahan dan masyarakal luas mclalui Musyawarah Desa (MMD,
Musrenbang kelurahan)

5 Selelah usulan keg.atan d,setuJUioIeh masyarakal dan pemenntanan Kelurahan.

urut leknls forum keturahan menjadl Tim Pelaksana keglatan untuk bidang

kesehatan atas anggsrsn pemberdayaan dsn ADD yang mervpakan bagian dari

APO Oesa, yang bertanggung jawab pengelola pelaksanaan kegiatan dan
mempenanggung jawabkan keg,alan yang telah d'Seluju,sebelumnya

A. PROTAP SIKLUS KEGIATAN KELURAHAN SIAGA AKTIF DITINGKAT
KELURAHAN

LAMPIRAN
PERATURANWAll KOTA SIMA
NOMOR 37 TAHUN 2021
TENTANG
PENGUATAN KELURAHAN SIAGA
AKTiF 01 KOTA SIMA



" Kelengkapan Adm.rustrasiK'''''"gan
I Honomnum tim panitia pelaksana kegiatsn

• K \VIIonSI
• Dannr penenma honor
• SK tim pamua
• Surn! SCIOrnopajak (PNS scsusi denpn SOl, non PNS .ldak ~.na flOjakl

2 HOOOOlnum nara$urnber.
• Kwitansr
• D3nflr pcnenma honor
• SK naresumber
• Surm seroran pajak (PNS scseai dengan gol. 000 PNS ,idak keno pajak)

3 l'ranspon
• Kwitansr
• Danar hadlr
• Dallnr pcncnrneen unng
• SUmIIU~1.lS(surer undan~n)

4 ATK (Alai Tuhs Kantor)'
• Kw IIIIIS.
• Nota rQ~IUfbarang
• Sura, scnxan IXlJak (nilai dllllas I juta)

5. Dokumcmasl-
• K \viU"'~t
• NOlO fra.klur barang
• Sum! setoran pajal (nil •• d,aw I jU131

6 FOIOkoPI,
• K\vil3nSI
• NOH' raktur barang
• Sural sctoran JXlja); (nilt'll diutas I juia)

.... .............•. ....

KELURAHAN SIAGA AKTIF

KI:LURAHAN '-1\"

Alama' scim:tan>l forum kelurnhan .

COllloh;

Sc:mua berLas adminisaf3si tenna..wl... Sural mcn)'tIl'al dan doLumen umuk
mendukung kegratan kelumhan sHiga aktjf harus menggnnakan KOP Kclumhan
Slaga Aktif

Co PR01A1' KF.LEI'oCKA.PAN ,\OMINlSl'RA I DAN k.'l:I'AN(;A~ 01

I(ELlfRADAN SIAGA AKTIP

Kclcogkapsl\ Administrnsi.

3. Puskesms.s menyelaraskan rencana aksi tallunannya den9an kagialan-kegialan
keiurallan unluk s.nerg.tas upays

4. Pokjanal kecamatan metal", fas"ilalor puskesmas dan kecamatan memon.tor
fesililalor perkembangan kag.alan liap kelurahan dan membenken konsuHasi
lerksil teknls kesehatan (puskesmas) ataupun adminislrasi perencanaan dan
keuangan (kecamalan)



( ) betum benalan

( ) S\IIbh beqalan runn Imp buI..

( ) sudah bcrjalan runn nap triwulan

Jik. sudah dibenruk :

( ) belum dibenluL( ) sudoh d,benrul:

I. Forum MnsY!lra1:al Kelurnhan

• Beri lUnda (,) pada kolom yon!: se<uai densan LOndJS1 k.lurahon
• lSI dcugan angka pada kolnm yang mcnyatakan jlllnlllh

Tanggal

Pro\ insi

Kabuporcn

Kecamman

Nama Kclumhan

FORMAT PENCATATAN OAj>iPELAPORAI\' 01TL'iCKAT Kt-~L.lIRAHAN

7, Scwu ruang/uang ,
• Kwuansi
• Nola faktur
• Surat setoran pajak (harus ada berspen nilainyaj
• Nota p.:samn

S Makanminwn
• Kwnansr
• Nota ti'aklUI'
• NOlApcsantlll
• SUlal setomn PI~)(l"(haru$ ada bcraocpan nilainya}



( ) bclum nda( )ada

Jika ada C)1'g.anll~al)llcmaS)'3.rak3tan(ormas) yon~ aJ.:tif. l"lf:ra~)aJumlahnya •
I ) I ormas () 2 0,,"11$ ( ) Lebih dari 2 ormss

7 Peraluran d.lclumhon 1c:n1aOgkelurahan $•• ga akt,f

( ) belurn ad.( ) ad.

6 Peran serta n13S}'arakat dan orgenisasi kemasyamkatan
Peranssena llkllrmasynmkat

( ) IebIhdari 2 sumber( )2swnber( )Isomber

c Rila ada duluu"n dana dan surnber lain, ada berapa sumber '

( ) behnu ada

( ) belum oda

( ) ada
( ) ad.

5. Dana untuk xeturahan Siaga 1\j.,1if

a, Alokasi dan dana (jt;::;salktlurahun
b, Ou)..'Ungan dana dati sumber Jain .

( ) 4 lJKBM '''u leblh( )3 UKBM( ) IUKBM ( )2 UKBM

3 Kemudahan A"~~ kepelayanan Kcschatan Dnsur,
Pes Kesehatan Dcsa Kcfumhan :
( ) ada ) tidak ada
Puskesmas, puSIU. peskesrnas Kehlin~ alau sarana kesehatan lain yang ~Iiaphari

membcrikan pell)"""

I )mudah d'J.ngbu ( ) sui"d'JangtlU

4 Posyandu dan lJKBM

11. rosyandu
( ) prot•• m () mad)'. () pumame () mandln

IJ UKBM )'Ing membenkan pelayanan SOCIIra rutin .
( ) ada ( ) tidal ada
c Ji1<. ada UKBM yangdei1ti:m. bcropo luml.hnr" .

Jika sodah ada KPMIK_ Kesebaian, lane sodah pemeh pel.,illan

( ) 9 orang "SU Ic:boh

) 6 hinges 8 orang

) 3 hlngga S orang

c ) 2 orang

( )I0""'&

Jika sudah, bempajumlahnya :

) bclum memihki( ) sudah m.mili~1

2. KP~UK.derKeschal.n



Rulin mwulan AI
Ada, betem akuf ,

I
GFEDcBA

Belum1 Forum

KelurahnnNo Kritcrin Kclurehan Siaga Aktif

• Ben tunda (v) pada koleen )llng sesoai dengan kondisl Kelurahan
• lSI dcugan angka pada kolom yang mcnyamkanjumlnh

ClllUtin .

Tnngsa

...............~..-~~~---
.._ ~., -.... ..q"'''''''''''' .

.........................................................................Kecamamn
,,'ol'lllulir Pelaperan Kelurahan SiIlK" Aklir

Dengan dcml"-Ian dU,lfl yang ditaporkan dan ttngkat Lc:caamJt(ln pncla umumnya adalah data
lentang Jundah kelurahan dikecamatan yang bersangkuton dakun kallanya dengan 8 kriteri:.
KeJumhBI1 Sluga Aktif. Format yang digunakan adalah SCbagal b..:nkut

Lapolan dan hlurahan >""8 dllenma dl1ln&l., keeama.... «:,.,.h cllompdas, lemuda..

dolopo"",,, dal.m hemuk dala gabuogan ( anggrega')

fORMAT PUAPORAN 01 TINCK,\T KECA"'ATAN

OnII) yang 1t!lah dlCQUlt dikelurahan menggunnkan loruurttr dl atas, kemudian

dlkirhnldilBporkan ke tingkar kecematan.

8 Pcmbon",," PHBS Rumah Tan8g3
Jumleh RT keseluruhan ~.•.. KK
Jumlah RT yang secara rutin mendapai penyulut13n/bimblnga.n tentang cara menjaga
keschman scrra berperiaku bersih don sehat KK

J Ik. sudah ada
( I sudah dllal.sanakan,dilerapl.an
( I bel"", doal,_<anakandi'er.ljlIran



Rutin bulanan-2 KPMlKadcr Jumlah
Kesehatan seluruhnya

Jurnlah ynlly:
sudah pelatihan

j At..,; Y.n~esoa<:l' Sulll
,

Ada poskesdes !
Ada sarkes lain

'4 Pcsyandu & UK 13M -Tidnk ade
Posyandu , -
UKBM tak akuf

Posyandu ->2
UKBM .. k Il]mr

S Dana Kelurahan Sla~:'l Belum ade
A~;if Dana kclnmhan

soja

Dana 10:1 .; I
sumber

Dana kel + 2
sumber

1)llna kel ~>

sumber lilln

6 Peran SCrt3 Belum ada

MlISY3r:1kat oft Onnas MI5J'3rakal saJl
Mas),.rwlI T I
Onnas

.
Masyarakat + 2
Ormas

Masyarakal -t- > 2 IOnnas
7 Pcraturan Kclurah.ln Belum ada I ~

Siaga Akuf Ada belurn
realisasi -Ad. sudah
rcahsasi

8 Pembinoan PHBS <20".

Rumah Tan£ga 2m.-<400.
40·., . < 700/.

7M~atau <



9 Ka,cooori Belum masuk

Praoama •
Mad~ I I I
Pumama

; MandlO

FORMA'I l'ELAPOrlAN 01 TINGKAT KOTA

L~po'Bn dl)l'i kecamatan y.ng diterirna diling.k:1I kOltt, sctclah drkornpilasi kcmudian
dlla,,.,,,kan dalwn beruuk data gabungan ( anggrcgat]

Dengon dcmiklllll data yang dilaporl<andori 'IOgl.a, kOlApada umurnn)" ndalah JWlllah data
,moan, Jumlah kelurahan. Ie'3p' y.ng yang ado be..v>gl.utal1 dalam kwranya dengan 8
~r"<f1' K<hrtahan S"S" Aklif. fonna. yang d.gunatan adolah ",boga. bcnlUl :

for;mulir PelaporlD Ke'urabl .. i"go Aktir
Kecnmmen ,

" .... " .....".,.".,.,......"",.""", .............. ,.................
Kubupoltn/Kotu ,........ ,............................... ,.....,......... ,............... ,..
PrOVll1SI .................................. ,..........,.............................
'rangga ,.............. _ ............................ ,........ ,.....................

CaLltan .

ISl'.h dcnS"n Jwnlah tclurahan. kec.. 1i J>Ido l.jUT'jumloh yaOS h.rus d.isJ dcnsan Jumlah
0flII&

No Kruena Kclurahan Siaga Aklif I Kelurahan
A B C 0 F. F 0 ~.

I Fortll" Belum
Ada, behrm akltl' -Rutin rriwulaa -Rutin bulanan

2 KPMlKudo, Belum ada
Kesel\31o.n 20""'S

, 3-$ orang I,
()'8 orang , ,v\1-



9 o"lnll ~ I
3 Alses Yankes Dasar Sulu ,

I
Ad' po<kt<des I
Ada sarkes lain

4 l'oS)tttndu & UKBM Tidak ad.
I-
PO!Jyandu I

UKIJM tak aktif

Pos~andu .> 2 IUKBM Ilk aJ..lIf ,
S Dana Kelurahaa Siaga Beluln ada I

ALlIr Oan.1 keturahan
saj. -Dana kel + I
sumber

DaM kel • 2

sumber I
Dona lei ,> I Isumoo la,n

6 Pcran sena Ilc:lum ow.
MlISynr.k.t & Ormns MBS)8tllktlt saja

MAS)",ok" I I
Ormes-Ma,ya,,,kal + 2 IOnnos
l-
Masyara1al ... :> 2

Ormes
7 Peraturan Kelurahan Ilc:lum .do

Siaga Aktif Ada bctum
rceusasl -Ada sudoh

rca1isasl ,
8 PembllW\fl PHES <2000

Rumah Tangga 2()t... " -10'. I
4~. < 7fJ". i I I
700. :"3U <

~ Kntcgori Belum masuk
I- J'nuumo.

Mod)'.

Puma Ina /
U 'V



v

I~
kWALIKOTA SIMA. V
L-Jr

'MUHAMMAD LUTFI

'-.1.-- --'1Mendiri
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